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BAB XI 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

X.1. Diskusi 

Oleoresin pala merupakan produk yang didapatkan dari hasil proses 

ekstraksi buah pala dengan menggunakan pelarut etanol. Buah pala sebagai bahan 

utama merupakan rempah-rempah penghasil oleoresin dengan kadar yang tinggi. 

Oleoresin pada umumnya memang berasal dari rempah-rempah. Oleoresin 

sangat bermanfaat sebagai penyedap makanan dan minuman, pembuatan parfum 

dan kosmetik, pengolahan daging, susu, dan keju. Oleoresin juga bermanfaat 

untuk sebagai bahan aditif pada obat. Penggunaan oleoresin sendiri di Indonesia 

masih jarang ditemukan. Oleh karena itu pengembangan penggunaan oleoresin ini 

dapat ditingkatkan sehingga produk yang dihasilkan tidak kalah mutunya dengan 

produk luar negeri. 

Prarencana pabrik oleoresin pala ini dapat ditinjau kelayakannya dari 

berbagai segi, antara lain: 

 

X.1.1. Segi Pemasaran 

Diperkirakan pemasaran oleoresin tidak akan mengalami kesulitan sebab 

sekarang semakin banyak industri makanan, minuman, dan farmasi yang 

menggunakan oleoresin. Oleoresin pala akan dipasarkan ke luar negeri seperti di 

China, Malaysia, dan Eropa.  
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X.1.2. Segi Proses 

Proses pembuatan oleoresin pala ini dilakukan secara semi-kontinyu. 

Oleoresin pala dibuat melalui proses ekstraksi buah pala dengan pelarut etanol. 

Oleoresin ini didapatkan dari proses yang terbaik untuk menjamin mutu dari 

produk.  

 

X.1.3. Segi Peralatan 

Produk yang dihasilkan menggunakan material dengan grade tinggi yaitu 

stainless steel. Alat-alat proses dalam pabrik ini diimpor melalui supplier dalam 

negeri sehingga tidak diperlukan biaya lebih untuk bea masuk. Selain itu apabila 

ada kerusakan dan diperlukan penggantian spare part, maka pabrik dapat 

langsung memesan ke supplier barang tersebut sehingga kerusakan dapat segera 

teratasi. 

 

X.1.4. Segi Lokasi 

Pabrik akan didirikan di kota Bandanaira, Maluku. Pabrik didirikan di 

daerah sumber penghasil pala. Sehingga hal ini memudahkan pabrik untuk 

mendapatkan bahan baku. Lokasi pabrik dekat dengan jalan raya dan adanya 

pelabuhan memudahkan pabrik untuk mendapatkan bahan baku dan memasarkan 

produk.  

 

X.1.5. Segi Ekonomi 

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik oleoresin pala ini ditinjau 

dari segi ekonomi maka dilakukan analisa ekonomi. Analisa ekonomi yang 
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dilakukan adalah metode linear dan discounted cash flow. Hasil analisa tersebut 

menyatakan bahwa: 

• Waktu pengembalian modal (POT), sebelum pajak baik menggunakan metode 

linier maupun discounted cash flow adalah berkisar antara 1 tahun 2 bulan 

sampai 1 tahun 8 bulan. 

• Waktu pengembalian modal (POT), sesudah pajak baik menggunakan metode 

linier maupun discounted cash flow adalah berkisar antara 1 tahun 5 bulan 

sampai 1 tahun 6 bulan. 

• Titik Impas (BEP) sebesar 21,4% 

Dari penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa prarencana 

pabrik oleoresin pala layak untuk didirikan baik dari segi teknis maupun dari segi 

ekonomi. 

 

Ringkasan 

Pabrik : oleoresin pala 

Kapasitas : 190 ton oleoresin/tahun  

Bahan baku : buah pala dan etanol 

Utilitas  

• Steam : 4.609,68 lb/hari 

• Air : 61,19 m3/hari 

• Listrik : 50,58 kW 

• Bahan bakar : 392,83 lb/hari 

Jumlah tenaga kerja : 120 orang 

Lokasi pabrik : kota Bandanaira, Maluku 
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Luas pabrik : 9.500 m2

Analisa ekonomi dengan metode linear 

• Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak : 87,66 % 

• Rate of Return Investment (ROR) setelah pajak : 61,4 % 

• Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 1 tahun 2 bulan 

• Pay Out Time (POT) setelah pajak : 1 tahun 7 bulan 

• Break Even Point (BEP) : 21,4 % 

Analisa ekonomi dengan metode discounted cash flow 

• Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak : 92,37 % 

• Rate of Return Investment (ROR) setelah pajak : 56,59 % 

• Pay Out Time (POT) sebelum pajak : 1 tahun 5 bulan 

• Pay Out Time (POT) setelah pajak : 1 tahun 6 bulan 

• Break Even Point (BEP) : 26,1 % 
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